
 

 

ABSTRAK 

Amini : Amalan Tarekat Naqsabandiyah Khalidiyah Sebagai Metode untuk Meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual ( Studi Kasus Jamaah atau Pengamal Tarekat Naqsabandiyah 

Khalidiyah di Surau Uswatun Amin Cisaranten, Arcamanik, Bandung ) 

Dalam sebuah proses bernama kehidupan yang dijalani oleh setiap insan dimuka bumi ini tidak 

terlepas dari berbagai dosa dan kesalahan, baik kesalahan terhadap diri sendiri, orang lain, 

lingkungan sekitar dan bahkan terhadap Allah Ta’ala. Dengan menerapkan cara berpikir yang 

cerdas secara emosional dan spiritual dalam berpikir agar dapat mempengaruhi cara pandang hidup 

apabila ingin melakukan hal yang menyimpang dari ajaran dan syariat islam. Agar tidak 

melakukan kesalahan lagi diperlukan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan jalan 

mengamalkan ajaran atau amalan tarekat. 

 Penelian ini bertujuan untuk mengetahui pengertian  kecerdasan spiritual dan amalan tarekat 

naqsabandiyah khalidiyah, untuk mengetahui peran amalan tarekat naqsabandiyah khalidiyah 

dalam meningkatkan kecerdasan spiritual pengamal atau jamaah tarekat naqsabandiyah khalidiyah 

disurau uswatun amin. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis metode penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara secara terstruktur, terbuka, dan mendalam. 

Oberservasi dengan jenis participant observasition, serta studi dokumen yang merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif 

Orang yang cedas akan selalu menjaga kedekatannya kepada Allah dengan selalu berzikir dan 

mengamalkan syariat islam sesuai denga ajaran yang telah didapat. Merasakan ketenangan dan 

kedamaian dalam hati dan jiwa karena emosi selalu terkontrol. Bagi orang biasa mengontrol emosi 

tidaklah mudah. Dengan mengamalkan amalan dan ajaran tarekat akan menjadi jalan menuju apa 

yang ingin kita capai. Dalam memilih atau menjalankan suatu ibadah memerlukan keyakinan yang 

tinggi untuk menentukan agama mana yang benar dijalan Allah Ta’ala. Orang yang cerdas 

spiritualnya tidak akan ragu dalam mengamalkan dan memilih agama yang benar dijalan Allah.  

Kata kunci : Amalan Tarekat, Kecerdasan Spiritual 

 

 

 

 

 

 


